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Bukt Al-Qtran ktab Tolerarri:Itkhnrisme , Phralisme dan Mtitiful-
tnalisme ditulis dalam kondisr dibayangi kekhawatiran akan disalah-

pahami karena kuamya arus teologi intoleransi. Begitu banyak buku yang

bemuansa intoleransi, sehingga seolah-olah kebeocian merupakan aiatan

yang inheten da.bm e.gtrna.. Bahkan, intoleransi tidak hanya sekadat

meoiadi ketangka teologis, tetapi sudah meniadi tindakan praksis. Ironis-
nya, pihak yang terkecoh dengan buku-buku dan praktek intoletansi
te$ebut tidak hanya kalangan Muslim, melainkan iuga kalangan non-
Muslim. Islam distigmakan oleh sebagian kelompok sebagai agama yang

mengajarkan intoletansi. Atas dasar tersebut, penuhs terpanggil untuk
menulis buku ini. Penulis pun menye&kan seluruh petangkat akademis

yang bisa menyangga penyelesaian buku ini. Pilihan yang tersedia adalah

melakukan pembacaan yang komprohensif terhadap khazanah Islam,
terutama kitab-kitab klasik. Kenapa harus kitab-kitab klasik?

Dalam satu dasawatsa tetakhir, muncul polemik yang sangat alot
perihal pembaruan pemikiran Islam di Indonesia. Setidaknya ada tiga
arus utama: Pertama, mengikuti masa lalu (a/ ifibn' bi alnndQ. Arus ini
mengandaikan bahwa masa lalu metupakan solusi atas masa kini. Pada

umunnya, masa kini dianggap sebagai musuh utama masa lalu. Karena
itu, seluruh yang datang dari masa lalu dianggap sebagai kebenaran.

Sebaliknya, hal-hal yang merupakan pemikiran masa kini dianggap

sebagai kesalahan, bahkan kekufiran. Kedua, mengikutt masa kim (al-

ifiibA' bil hAdlir). Arus ini mengandaikan masa kini sebagai altematif.
Masa lalu dianggap sebegai hambatan untuk membangun masa kini.
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Sebab itu, masa kini dianggap sebagai kebenaran yaog tunggal. Adapun
masa lalu dianggap sebagai aib, bah-kan kesalahan.

Ketiga, menyamb,rngkrn antata masa lalu dan masa kird (al tawish

bayr al-nddli va al-hddlir). Pilihan ini merupakafl pilihan yang paling
mungkin, Largn2 kedua arus sebelumnya menyisakan masalah tersendiri,

baik secara patadigmati\ teologis, psikologis maupun sosiologis. Pilhan
yang pertama menyebabkan sikap ekst im tethadap masa lalu, sedangkan

pi.lihan yang kedua menyebabkan sikap ekst i"' terhadap masa kini. Atas

dasar itu, pilihan yang ketiga metupakan upaya mengakomodasi pelbagai

llJr.rzanah, baik yang klasik maupun yang modern, sehingga dapat
mehberikan kesempatan untuk membangun keiiwaan dan kepetcayaan
did, yang mempunyai akar kuzt d^i'i masa lalu di satu sisi dan mempunyai

odentasi tentaflg masa kini di sisi lain. Arus ini biasanya dikenal dengan

arus moderat (tmmatat wasatbat).

I\{aka dari itu, sebagai anak mu& yang tumbuh dalam tmdisi kiab
Hastk (al-urdts ua al-ktnb al-qadinah), secata khusus Nahdhatul Ulama,

penulis terpaoggil untuk menyambungkan antara masa lalu dan masa kini.

Dalam lingkungan Nahdhiyyin hal tetsebut dirangkum dalam sebuah

kaidah, "Memelihara tradisi masa lalu yang baik dan mengambil kha-

zanah masa kini yang lebih membawa kemaslahaan" (al-ru$aqhab blal
qad6nis :bdli[ ual aAhdTbiljadidil asbla!). Tentu saja, hal ter:-ebut tumbuh
dari kesadarao yang penuh tentang keterpaf,ggilao uotuk menyelami

tadisi masa lalu yang luas. Di samping itu, tuntutan menghadirkan

khazanah masa kini dihatapkan dapat memberikan petspektif dan ke-

rangka untuk membengun toleansi di tengah gelombang arus intoleransi

yang makin matak.

Sementata itu, begitu banyak pihak yang menganggap tadisi sebagai

piiakan dan l<ha.za,z}r., bahkan ketangka metodologis, tetapi mereka

tidak mampu menghadirkan dan memberikan eksplorasi yang semestinya

terhadap khazanah tercebut. Kadangkala kitab klasik hanya diiadikan

sebagai ideologi yang tertutup untuk melawan pihak tertentu, bahkan

sekadar melindungi pihak-pthak yang sebenamya tidak mempunyai

perhatian terhadap ttadisi masa lalu. Apalagi di tengah arus pertamngan

politik yang sangat dahsyat, kitab klasik hampir meniadi khazanah yang

sengaja ditedantarkan. Kitab klasik tidak dihadirk2n secata menyelutuh,

analitis dan akademis.
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Di samping itu, ideologi "kembali ke al-Qwan" hanya men-jadi
slogao kosong. Ideologi tersebut tidak memberikan alternatif pemikiran
untuk mengambil hikmah dan mutiara yang terkandung di dalam aI-

Qutan. Setidaknya belum a& pembacaan yang serius terhadap al-Quran,
khususnya dalam rangka menemukan nilai-nilai yang televan dengan isu-

isu kelrinirn. Alih-alih ingin meniadikan al-Qutan sebagar Kitab Tolemnsi,

yang te4adi iustru sebalik''ya. Bagi sebagian getakan keagamaan, al-

Quran iustru diiarliken sebagai energi bagi lahimya pandangan intoletafl
dan eksklusif tethadap umat agama iain.

Atas dasar itu, penulis mempunyai keterpanggilan untuk meoyelami

lautan al-Qutan. Lautan yang bedsi pesan-Pesan toletansi. Dalam rangka

membantu pencadan nilai-nilai toleransi d"lem al-Qutan, penulis meng-

himpun pandangan ulama tafsir terha&p ayat-ayat al-Quan yang secara

eksplisit mendotong toletansi. Dati sini lalu ditemukan bahwa pandangan

ulama temebut secara implisit dapat dianggap sebagar ptaktik hetme-
neutis, karena peoafsiran meteka didasad pada kerangka metodologis

yang betanekamgam. Di tengah keraga"'an pandangan te$ebut ada

kesatuan paradigma, bahwa al-Quran adalah Kitab Toleransi. Kesim-

pulan tersebut muocul bukan karena penafsisnnya yang terbuk2, tetzpi

yang paling fun&meotal karena al-Quran adalah Kitab Suci yang terbuka

dan mendotong pada toleransi. Begitu pLla, 
^y^t-aylty^ng 

secara implisit
berisi tentang intoleransi tetapi pata ulama menafsirkannya dalam ke-

tangka toletansi yang terdapat dal'm al-Quran dan Sunnah yang diptak-
tekkan oleh Nabi Muhammad SAII

Penulis menguraikan buku ini ke dalam tuiub bab. Bab pertama

membahas tentang diskursus menghadirkan al-Quan yang senantiasa

menggema dz;j zarl:,tn ke ztm:rrr. Tidak bisa dimungkiri, bahwa upaya

tersebut bukanlah sebuah ptoses sejatah yang hampa. Ada wacana, tetapi
di samping itu iuga sangat kental dengan petgulatan politik. Pasca

meninggal.nya Rasulullah SAUU, pergulatan pottik merupakan fenomena

yang tidak bisa dihindari. Kepemimpinan khulafaurrasyidin pasca-Nabi

turut mempengaruhi tafsir al-Quran. Begitu pula halnya pada fase selan-

jutnya, pada masa Dinasti Umawiyyah, Abbasiyah dan Utsmaniyyah.
lTacana meoghadirkan al-Quran mempunyai karakter tersendii, terutrtn^
yang paling menoniol adalah menghadirkan al-Qutan sebagai keisti-
mewaan (al-iJAfl drrr mtitxr (aljaahar). Pzda zzmzn kontemporer, al-



344 \/arb, BooA ktictt Al-Qu/an sebagai Fundamen bagi Tolerans

Quran harus mampu membedkan iawaban terhadap krisis kemanusiaan

yang melanda dunia saat ini. Kareoa itu" penulis mencoba untuk meng-
hadirkan al-Quran sebagai patadif a kemanusiaan univetsal.

Bab kedua membahas tentang paradigma al-Qurao sebagai teks

tetbuka. Dalam bab ini penulis mencoba memosisikan al-Qwan sebagai

teks dan diskursus. Dalam hal ini, penulis menggunakan seiumlah teori
hermeneutika untuk melihat seiauhmana al-Qurao dapat dipahami, baik .

d2la''. lslpxsit rslya sebagai teks maupun hasil pergulatan dengan kon-
teks. Dalam hal ini, yang terpenting sesungguhnya adalah memosisikan

al-Quran sebagai cahaya dan petuniuk (nir ua hdan). Cata pandang
seperti itu dihatapkan tidak kehilangan konteks masa lalu dan nrasa kini.

Bab ketig membahas teotang upaya membudayakan tafsir untuk
zzrma;nlryz.D tm hal ini dipedulan pemahaman yang mema&i tentang
hrLit^t &n rnakoa tafsir. Ti&k sedikit rlqi kal-ngan Muslim yang belum
mengenal makna tafsir, karena pada umumnya pemahaman tentang tafsir
betupa ptaktik penafsiran, bukan pemaknaan secam filosofis terhadap

tafsir itu sendiri. Namun, kendatipun demikian, yang tidak kelah penting
a&lah menghadirkan khazanah tafsir dalam sejarah Islam. Di sini, tidak
bisa dimungkid bahwa khrz anah afsir merupe!.r'' saffi satu kebanggaan

umat Islam, di samping l<h*zz:r:,ah kalam dan fikih. Bahkan tidak ber-
lebihan bila disebgtk.n l2[vya [6dua khazanah tersebut merupakan salah

satu bentuk tafsfu terhadap Kitab Suci al-Quran.
Oleh katena itu, dalam tangka mengembangkan budaya tafsir,

penulis mencoba untuk mengbadirkan garis-garis besat yang pada umum-
nya men adi kesepakatan para ulama dalam menafsirkan al-Quran, antam

Iain: mengikuti Sunnah Nabi; mengikuti pen&pat para sahabat; meng-
uasai aspek kebahasaan; menguasai dimensi konteks sebuah makna dan
muatao Sy,rirt Adapun dalam pdnsip-prinsip penafsiran kontemporer,
Khaled Abou el-Fadl menghadirkan sej"t l"h gads-gris besar, yang lebih
menekankan pa& dimensi penafsir yang mengacu pada hermeneutika,

yaitu kejuiuran, kesungguhan, kemenyeluruhan, kebi,aksanaan dan peng-

endalian .li;. Bilamana gads-garis besat yaog disyatatkan oleh pam ulama

tetdahulu merupakan sebuah konsep yang sudah dimufakati oleh pata
ulama, maka pemikiran yang diaiukan oleh Khaled Abou el-Fadl metu-
pakan tavr'aran pemikiran yang akan memperkuat pendapat pam ulama

klasik. Dengan bahasa yang sangat sederhana, pandangan para ulama
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klasik perihal gads-garis besar dalam tafst merupakan sebuah sikap yang

berotientasi pada teks (obiek), sedangkan pemikiran Khaled Abou el-

FadI merupakan sikap yang berfokus pa& penafsir (subiek). Namun yang

lebih penting dari itu semua adalah menjadikan tafsir sebagai budaya

dalam koateks kebetagamaan kontemporet Dalam kuruo waktu yang

cukup l.tnr, tafsir menjadi praktik yang haoya diulang-ulang tzrpa, zda

pembatuan &n penyegatan. Di sini, seora''g Muslim yang hidup pa&
zaman ini harus mampu melahirkan tafst yang tidak hanya menjelasLr.

arti dari teks, tetapi iuga mampu mengambil makna yang sebanyak-

banyaknya untuk konteks kemaousiaan kontemporet.
Bab keempat membahas paradigma toleraosi, baik dalam konteks

fugi5lahqn, sosiologi, mauprm filsafat. Hatus diakui bahwa toletansi
sebagai istilah dan praktek bukaolah hal yaog baru dqbrn Eadisi Islam.

Nabi Muhammad SA!7 merupakan Nabi yang sejak awal melan&skan
zixznnyt pa& toleransi. Drlatn sebuah hadisnya disebutkan bahwa ia
diutus deogao ajatan kehanifan dan toletansi tafsir .l^lam seiatah Islam.

Hadis ini didukung oleh seiumlah hadis lair:aya yang berisi tentang pesan-

pesan toletansi. Dalam bab ini penulis membedah tiga istilah yang be-
l^L,.'g ini mendapat respon negatif &ri seiumlah kalangan, yaitu inklu-
sivisme, plutalisme, &n multikultualisme. Bahkan di antera ketiganya
a,dt yzng dihatamlcrn oleh Majelis Ulama Indonesia. Penielasan tentaog
ketiga istilah tetsebut akan membantu pembaca untuk mengeoal lebih
baik dao mendalam, baik d,; segi istil"h maupun konteks historis ke-
hadirannya.

Bab kelima membe&h ayat-ayat toleransi dalam al-Qruan. Bab ini
metupakan salah satu pembahasan terpeoting dalah buku ini. Penulis
akan membedah secata paniang lebar seiumlah ayet yang secaa eksplisit
mendotong pada toletansi. Dalam hal ini, penulis menggunakan pen-
dekatan tafsir tematih karena tidak mungkin 300-an ayat lebih ditafsir-
kan dalqm buku ini. Di samping itu, kateaa ada beber^p^ 

^y^ty^agk-n-
dungan dan pesannya hampir serupa. $sd2ngka1 dalam ptoses tafsir,
penulis menggunakan sejumlah kitab tafsir klasik, antara lain: al-Jini' b
Alkin al-prrin, karya Imam at-Qr:otJ:lfit; Tafir al-Kagg{, katya Imam

-la qkhsy^i; Tafsir al-Kabir ua Mafitih alGbafi, karya Imam al-Rizi;
Tafsh al-Brrhn al-A{in, karya Ibnu Ka;tsh; Tafsir al-Tafuir wa al-Tann ir,
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karya Muhammad Thahir bin Asyur dan Tafsir al-Miq1n klrtyt AlTam*h

Husein al-Thabathaba'i.
Adapr.rn tema-tema yztg a,kan dibedah dalam bab ini, yaitu Tuhan

sebagai Sumbet Kasih-Szyang (QS. al-Narnl [2{: 30); Nabi Muhammad
SAW Teladan Praksis Kasih-Sayang (QS. al-Anbiya' [21]: 107); Tidak
Ada Paksaan dalam Agama (QS. al-Baqarah pl:256); Toleransi sebagai

Metode Dakwah (QS. al-Nahl [16]: 125); Iman dan Amal Saleh sebagai

Basis Toletansi (QS. al-Nisa' l4): 122-123); Satu Umat, Beragam Nabi
(QS. al-Baqarah pl: 213); Kitab Taurat sebagai Petunjuk dan Crhrya
(QS. al-Maidah [5]: 44); Kitab Injil sebagai Petuniuk dan Cahaya (QS.

al-Maidah l5l: 46-41; ANul Kitab sebagai Oreng-Orang Saleh (QS. Ali
'Imran [3]: 113-114); Toleransi di Tengah Keragaman Makhluk Tuhan

(QS. al-Huiuat l49l: 13); Kesetaraan Umat Agama-Agama (QS. al-
Baqatah [2]: 62); Kebebas 

^iBet^g 
tna, (QS. al-Kahf l18l:Z9);Lanr,gart

Menebarkan Kebencian (QS. al-Huiurat f49]: 11); Larangan Menebatkan
Kekensan (QS. al-Qashash p8]: 77); Penghatgaan Islam terhadap
Pemuka Agama Kristen (QS. al-Maidzh [5]: 82-83); Aniuan Mengucap-

kao Selamat Natal (QS. Maryam [ 19]: 30-34); Tuhan sebagai Hakim atas

Perbedaan (QS. al-Haji p2| 69-70) dan Mengutamakan Jalan Damai (QS.

al-Anfal [8]: 61). Sementaru ini, zda.19 tema yang betkaitan langsung
derrgln 

^y^t-^y^t 
toletansi- Di masa mendatang dihatapkan a& seiumlah

ayat tambahan, katena masih banyak ayat yang pedu dihadirkan kepa&
pembaca dalam konteks membangun toletansi. Adapun model pem-

bahasan tema dan ayat, terlebih dahulu dihadirkan masalah yang di-
hadapi dalam konteks kekinian. Lalu setelah itu dilakukan penafsiran

terhadap ayat dari pelbagai sudut pandang tzfsir klasik. Terakhir, peoulis

mencoba mengambil kesimpulan dalam rangka membangun paratligmq

toleransi.
Bab keenam melakukan reinterptetasi terhadap ay^t-^y^t y^ng

sedngkali digunakan oleh sebagian getakan keagamaan untuk tin&kao
intolemn. Dalam buku ini ada 5 tema utama, aflt2ra lain: Pertama, Relasi

Umat Islam, Kristen dan Yahudi (QS. al-Baqatah [2]: 120). Ayat ini meru-

pakan salah satu ayat yang setingkali diiadikan alasan untuk menebarkan

kebencian terhadap zgarr'tlalt, terutama Kdsten dan Yahudi. Di .lalrm

ayat ini disebutlsn pedhal ketidakrelaan orang-orang Yahudi dan Kristen

kepada Nabi Muhammad SA!7 hingga ia mengikuti aiaran meteka.
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Kedua, Hukum Tuhan dalum Agama-agawa Samavi (QS. al-Maidah [5]:

44,45 dar 47) . Ayar im merupakan 
^y^t 

y^ag seringkali diiadikan alasan

unhrk mendidkan Negan Islam, tetutama oleh gerakan keagamaan kon-

temPoteL Ketiga, Para,lig"', Petlawanan terhadap Oraog-Orang Kafu
(QS. al-Fath [48]: 29). Ayat ini seringkali digunakan oleh seiumlah pihak

untuk mengabsahkan keketasan terhadap omog-orang non-Muslim.

Keempat, p2sdigm^ Jihad .lan Petang (QS. al-Haii [22]: 78 dan QS. al-

Baqarah pl:190-191). Ayat ini seringkali digunaLa" untuk mengabsah-

kan perang terhadap orang-ofang non-Muslim. Kelima, Isa al-Masih,

Trinitas dan Ketauhidan (QS. al-Maidah l5): 72-73). Ayat ini seringk,li

digunakan oleh sebagian kelompok untuk mengafukan otang-omng

Kdsten yang menganut paham trinitas.

Bab ketuiuh membahas teotang upaya membumikan toleransi al-

Quran. Bab ini merupakan kesimpulan .t"; bab-bab sebelumnya. Sebagai

kesimpulan, penulis mencoba mengategorisasikan ayat-ayat yang rnasuk

dalam inHusivisme, pluralisme &n multikulturalisme. Namun, yang lebih

penting dad itu semua adalah meniadik^n 
^y^t-^yzt 

toletansi sebagai

salah satu dakwah kalangan Muslim Modetag di samping kampanye tafsir
secata terus-menefus.

Dari keseluruhan isi buku itli yang se.l^ng diitnpik"n oleh penulis

adalah teru,ujudnya peta&ban toletansi yang betlan&skan pesan-pesan

al-Quran. Upaya tersebut tidaHah mudah. Dipedukan kesetiusan untuk
menguak 

^y^t-^y^t 
toleransi dan menafsir kembali ayat-ayat yang ketap

kali diiadikan sumbu munculnya tindaka" intoleransi Membaca al-Quan
dengan pelan, jeli, dan iernih merupakan sebuah keniscayaan.

Secata umum, membaca buku yang ditulis ini akan mendapa&an
hidangan yaog menarik tentang pesen toleransi di dalam al-Qutan. Ia
sesungguhnya ingin mengkristalisasi sebuah ha.dis, al- ptrar adalah

bidangan Ttbar di nuka bnmi. Bila al-Qutao dianggp sebagai hidangan,

maka salah satu hidangao y,ng dihadirkan oleh buku ti.lah'" bukunya

al-Quran sebagai brdangan toleransi.

Dari segi judulnya saj4 Al-ptran ktab Tolcrani: Inkluitisne, Plura-

lisne, dan M tiblurafime, kita laogsung akan mendapatlan kesimp.lan,
bahwa al-Quran merupakan fundamen toleransi. Artinya, umat Islam
adalah umat piJihan Tuhan yang dipedntahkan agat meniarlik^n 16lgra..i
sebagai nil"i firndamental. Bila berhasil membanguo tolennsi, umat Islam
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akari marnpu membangun peradaban kemanusiaan yang berdasarkan
dialog dan saling pengertian. Sebaliknya, bihmana umat Islam menebar-
kan kekerasan, maka yang akan teriadi adalah kehancuran dan kegagalan.

Katena itu, meniadi tolemn adalah pilihan yang harus diutam&n oleh
setiap Muslim.

Ibnu Khaldun dalam magntm op*-rrya,, Muqaddinab, memberikan
perrty^ta n meoadk perihal pentingnya toletansi, bahwa manusia pada
hakikamya adal4h makhluk yang bersosial (nadanfont bil thab'i). Katent
itu, interaksi sosid dan akulturasi budaya merupakan sebuah keniscayaan.

Buku ini iug mengutip pandangan Ibnu Khaldun, bahwa bangsa-bangsa

tetdahulu yang mengalami kemaiuan budaya, seperti Qairawan dan
Cordova, adalah bangsa-bangsa yrng firampu membangun bu&ya tole-
tansi .l"n interaksi sosial. Kehidupan rLm.i y6g hampir ti&k a& konflik
sosial telah membuka kesempatan yang lebih luas bagi kedua bangsa

tersebut untuk meniadi bangsa yang maju dari pelbagai sektor kehidupan,

baik politik, ekonomi maupun sosial-budaya. Dalam se)arah Islam,
Cotdova meniadi kota ideal kedua setelah kota Madinah yang dibaogun
Rasulullah SAW berdasarkao prinsip toletansi di tengah ketagaman

agama dan emis.

Karena itu, buku ini mempunyai keistimewaan. Sebab membangun

toleransi pada hakikatnya adalah membangun pera&ban. Dulu, pada

zaman Nabi, sahabat, tabi'in dan ulama abad pertengahan, toleransi
merupakan salah satu nilai yang dii*i*g tinggi. Mereka telah melak-

sanakan apa yang diperintzhkan Tuhan di dalam al-Qur'an dan meteka

pun berhasil.

Secara khusus buku ini mengetengahkan banyak hal yang menatik
untuk dibaca dao direnungi kembali. Buku ini mencoba memberikan
kilasan sejarah dan paradigma, bahwa upaya menghadirkan al-Quran
dalam setiap zaman metupakan gerak yang senantiasa muncul dalam

se;arah. Gemk untuk menghaditkan al-Quran sebagai kebtmewzan (Jn{
m:ultr:rl. (jaahar) dan nilai-nilai kemanusiaao universal (al-nashlafiah al
immah). Gettk tersebut metupakan salah satu manifestasi sosiologis,

khususnya pergulatarl afltara pembaca al-Qut'an dengan realitas sosial.

Dan buku ini membedkan altematif bahwa pada zamtu. kontemporer
ini al-Qutan hatus dihadirkan sebagai ailai-nilai kemanusiaan universal.



Dialogi4 Vol. 6 No 2 Juli - Desember 2008 349

Dalam kaitannya deagan paadigma tolemnsi, buku ini memberikan
pen elasan yang menrl"lam tentang inHusivisme, pluralisme, .l"n multi-
kulturalisme. Ketiga pandangao tetsebut alrhit-akhit ini kerapkali di-
pahami secata parsial oleh sebagian kelompok Pada umumnya, pembaca-

ao terhadap ketiga konsep tersebut bersifat ideologis, tidak filosofis. Nah,
buku ini mencoba menggunakan literatur yrng otoritatif untuk men-

ielaskao ketiga pandangan te6ebut, teruarra dalam hal mengeruk dan

menggali l<hazartth toleransi yang ,nerupakan iantung &n kandung-
annya.

Puncak dati buku ini sesungguhnya tedetak pada upaya peflulis
untuk menjelaskan secara paoiang lebar tentang ayat-ayat toleransi. la
meocaat setidaknya tetd^p^t 300 

^y^t 
yang secara eksplisit berisi pesan

lsltang toletansi. Dalam buku ini, ia banya, bisa menghadirkan 19 ayat

tentang toleransi, baik yang masuk dalam kaagori inklusivisme, plwa-
lisme maupuo multikulturalisee. Di sampiag itu, ia iuga melakukan
penafsiran terhadap 

^y 
t-^y^t y^ng kerapkali digunakaa landasao untuk

mengabsahkan tin&kao intoleransi. Langkeh tersebut diambil dalam
rangka mengembalikan pada paadigma 'al-Qruan sebaga.i Fua.I-"'en
Tolemnsi'. Artinya, tidak munglin al-Qutan mengani',tkan umatnya pada

kekerasan, katena fundamen al-Qutan adalah toletansi ketukunan, dan

petdamaian.

Intnlah bebetapt bal yang sgniadiLan buku id sebagai sebuah

tetobosan dalam belantika pemikitan Islam di Indonesia. Menurut pe-
nuturan penulisnya, bahwa buku ini sedang dipersiapkao untuk diter-

iemahkan ke dalam bahasa Inggrs dan b,hasa Arab. Teotu saja, kabat
tersebut akan semakin menuniukkan bahwa generasi muda Muslim
Indonesia sudah menancaplran sebuah ttadisi baru, yaitu tradisi karya

yar:g tidak hanya drl"m ske'le 125ie1al tetapi iuga berskala intemasiooal
Terakht, bila dibaca dengan mend,l,." dan adf, buku ioi akan

memberikan inspirasi kepada kita semua tent4ng pentinpya toleransi.
Kendatipun sudah banyat buku ya"g membahas pedhal toleransi d4ri
sudut paod.ng Islar\ tapi karya ini merupqk,ro salah satu tetobosan dan
pemikirao altematif. Buku irli secara khusus membahqs tol-eransi d-ri
sudut pand"ng al-Quran dengan menggunakaa kacamata tafsir Hasik da''
teori tafsfu kontemporet Karya ini herupoLra kaiian yang men.l-larn dan
sedus. Karenanya, layak dan pedu dibaca. Selamat atas terbitnya buku



350 W*, Booh kric* Al-Qu:'ao sebagai Fundameo bagi Tolenas

ini, semoga meniadi bahan bacaan dtematif dalam rangka membangun
toleransi. (lVair, dosn tet@ pada Juruvt .Usltuluddin STAIN PotruogQ.


